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BAB |l AKUNTABILITAS KINERJA

. CAPAJAN KINERJA ORGANISASE

Pengukuran kinerja organisasi Divektorat Jendera) Bimbingan
Masyarakat Buddha tahun 2020 merupakan pengukuran kinerja pertama
paxda pelaksanaan renstra tahun 2020 - 2024 dilakukan dengan cara
membandingkan antara target indikator kinerja program (IKP) dengan
realisasi indikator kinesja program (IKP). Dari hasil pengukuran 1KP akan
diperoleh rerata capaian kinerja yang akan menjadi capaian kinerja
sasaran program. Untuk rerata capaian kinerja sasaran program dijadikan
Capaian kinefja organisasi atau Indeks kinerja organisasi. Tahun 2020
indeks kinerja organisasi Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat
Buddha adalah 97,72 dalam katergori baik.

Dalam perjanjian kinerja tahun 2020 terdapat sasaran program dan
indikator program yang yang sulit pengukurannya, sehingga dalam
pelaporan ini sasaran dan indikator tersebut tidak digunakan dalam
perhitungan capaian kinera organisasi. Sasaran program (SF) dan
Indikator kinerja program (IKP} yang tidak diperhitungkan dalam
pencapaian kinerja organisasi adalah:

1. Sasaran program meningkatnya kualitas bimbingan dan penyuluhan
agama Buddha dengan indikator rasio penyuluh dengan kedornpok
sasaran yang mendapatkan bimbingan agama Buddha dan persentase
frekuensi penyuluhan agama kepada kelompok sasaran yang
memenuhi standar minimal. Indikator kinerja program rasio penyuluh
agama dengan kelompok sasaran yang merxiapatkan bimbingan
agama Buddhz tidak digunaken dalam perhitungan capaian kinerja
organisasi karena apabila menggunakan data penyuluh PNS sangat
rendah capaiannya karena jumlah penyuluh PNS hanya 51 orang dan
jika menggunakan data penyuluh agama Buddha PNS dan Non PNS
maka capaian akan mengalami anomaly atau dengan capaian yang
jauh lebih besar dari target karena jumtah perwuluh Non PNS sebanyak
1.182 orang. Seandainya kelompok sasaran yang dimaksud dalam IKP
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adalah rumah ibadah, maka data rumah ibadah yang sudah terdaftar
pada SiOR| sampai dengan Desember 2020 sebanyak 1005 rumah
ibadah. indikator ini tidak dimanfaatkan dalam pencapaian kinerja
onganisasi karena Ditien Bimas Buddha belum memiliki standar
mirmal dalam pelaksanaan penyuluhan, sehingga tidak dapat
menghitung apakah penyuluh agama memenuhi standar minimal atau
tidak dalam melaksanakan tugasnya.

. Sasaran program meningkatnya intensitas penyelesaian konflik intra
umat beragama Buddha melalui pendekatan meoderasi beragama
dengan indikator program persentase kasus konflik intra umat
beragama yang diselesaikan. Indikator ini tidak dimanfaatkan dakam
pencapaian kinerja organisasi karena pada dasamya umat Buddha
Indonesia tidak terjadi konflik antar umat justru yang terjadi adalah
konflik antar pengurus Lembaga keagamaan dan ini selalu dapat
diselesaikan dengan musyawarah mufakat maupun melaluj pengadilan
dan pada dokumen perjanjian kinerja tidak tercantum target yang akan
dicapai.

. Sasgran program meningkatnya kualitas pembinaan moderasi
beragama dengan indikator program tingkat moderasi beragama
kelompok sasaran penyuluhan agama. Indikator ini tidak dimanfaatkan
cdalam pencapaian kinesja organisasi karena untuk mendapatkan nilai
capaian dibutuhkan survey dan Ditjen Bimas Buddha pada tahun 2020
tidak memiliki perangkat untuk menjalankan survey tingkat moderasi
beragama.

. Sasaran program Menurunnya aksi konfrontatif terhadap tradisi den
ntual budaya dengan mengatasnamakan agama dengan indikator
kinerja program persentase kasus konflik budaya dan agama vang
diselesaikan. Indikator ini tidak dimanfaatkan dalam penca paian kinerja
organisasi karena karena pada dasamya ajaran agama Buddha adaigh
ajaran yang dapat mengikuti atau menyesuaikan tradisi atau budaya




SLaprnan Frimeya Falun 2020

ftirektorat lenderal Bimbingan Masyarakat Buddha

setempat dan agama Buddha di tndinesia belurm pemah terjadi konflik
dengan tradisi atau budaya yang ada di masyarakat.

. Sasaran pregram Meningkatnya kualitas jumlah penerimaan dana

sosial keagarmmaan dengan indikator kinerja program persentase
partisipasi umat beragama dalam dana paramitha. Indikator ini tidak
dimanfaatkan dalam pencapaian kinerja organisasi karena untuk dana
paramitha yang dikelofa oleh Lembaga dana paramitha adalah
bersumber dari dana umat yang memiliki usaha dan akan berdampak
pada pengurangan pajak bagi usahanya. Jika yang dimaksud adalah
dana paramitha yang dilaksanakan oleh umat Buddha tidak melalui
Lembaga dana paramitha maka kesulitan untuk mendapatkan data
berapa persen umat Buddha yang melaksanakan kebajikan dengan
berdana tersebut karena umat Buddha yang beribadah ke Vihara,
Cetya, Kelenteng senantiasa metakukan dana paramitha tersebut.

. Sasaran program menguainya sistem Pendidikan yang berspekdtif

moderat dengan indikator kinerja program rerata nilai ujian mata kuliah
Pendidikan agama pada PTKB/PTU yang memuat moderasi
beragama. indikator ini tidak dimanfaatkan dalam pencapaian kinerja
organisasi karena untuk mendapatkan data nilai vjian mata kuliah yang
memuat tentang moderasi beragama terbilang sulit apalagt pada PTLU.
untuk PTKB saja pada Sutxit Pendidikan Tinggi tidak memitiki data
nilai mata kuliah mahasiswa PTKB sehingga Ditien Bimas Buddha
tidak meperhitungkan indikaetor ini dalam penilaian indek capaian
kinefja organisasi. Dan pada dokumen perjanjian kinerja tidak
tercantum target yang akan dicapai.

. Sasaran strategis meningkatnya kualitas PTKB yang bereputasi

internasional dengan indikator kinerja program persentase PTKB yang
memperoleh  peringkat reputasi internasional; dan persentase
peningkatan mahasiswa asing di PTKB. Kedua indikator ini tidak
dimanfaatkan dalam pencapaian kinerja organisasi karena PTKB yang
ada saat ini belum ada yang memiliki repuasi intemasional dan juga
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belum ada yang memiliki mahasiswa asing. Ini karena PTKB belum ada
yang bertransformasi menjadi institute maupun universitas dan pada
dokumen perjanjian kinerja tidak tercantum target yang akan dicapai.

B. Sasaran program meningkatnya kualitas fulusan PTKB yang diterima
di dunia kerja dengan indikator kinerta program persentase PTKB yang
bekerjasama dengan dunia kegafindustry dalam seleksi dan
penempatan lulusan. Indikator ini tidak dimanfaatkan dalam
pencapaian kinefja organisasi karena kami belurm metliki data untuk
PTKB yang menjalin kerjasama dengan pihak perusashaan dalam
perekrutan pegawai untuk menggunakan lulusan dari PTKB. Dan pada
dokumen perjanjian kinerja juga tidak tercantum target yang akan
dicapai.

9. Sasaran meningkathya kualitas pemanfaatan penelitian dengan
indikator kinerja program persentase jumal ilmiah terakreditasi
nasional. Indikator ini tidak dimanfaatkan dalam pencapaian kinerja
organisasi karena dalam perjanjian kinerja tidak terdapat target yang
akan dicapai. Sebenarnya fika Ditien Bimas Buddha meiliki data
tentang jumal ilmiah dari semua PTK Buddha kemungkinan besar
sudah ada jumal yang terakreditasi nasional. Karena tidak memiliki
data base tentang jurnal maka perencanaan tidak mencantumkan
target pada perjanjian kinerjanya eselon |.

Dalam laporan kinerja kinerja tahun 2020 hanya berisi pencapaian
kinea tahun 2020 karena merupakan pengukuran tahun pertama
pelaksanaan renstra tahun 2020 — 2024. Capaian kinerja Direktorat
Jenderal Simbingan Masyarakat Buddha yang diukur pada tahun 2020
meliputi tujuh sasaran program dan enam belas indikator kinerja program.
Adapun capaian Kinerja dari setiap sasaran program (SP) dan indikator

kinarja program (IXP) adalah:
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1. Sasaran program 1 meningkatnya kualitas layanan administrasi
dan literatur keagamaan
Dalam pencapaian sasaran program meningkatnya kualitas
layanan dan literasi keagamaan dapat dicapai jika target indikator
kinerja program {(JKP) yang mendukung dapat dicapai. Pada sasaran
program ini disuport dengan dua indikator kinera program yaity
persentase layanan administrasi keagamaan secara digital dan
persentase kitab suci dan buku keagamaan terdistribusi sesuai dengan
sasaran. Pencapaian target kedua indikator kinerja program dapat
dilihat dalam tabel 3.1 sebagai berikut:
Tabel 3.1 Capaian Indikator Kinerja program SP1

~—

Sasaran pragram 1. meningkatnya kualitas layanan administrasi dan

literatur keagamaan

Indikator Kinerja program Taget Realiasi % | Kategori

persentase layanan adrinistrasi | 100% | 85,71%

keagamaan secara digital i 22t}
persentase kitab suci dan buky | 100%6 | 100%
keagamaan terdistribusi sesuai
dengan sasaran

Rata-rata capaian kinerja 92,85%

Dalam pencapaian sasaran program meningkatnya kualitas
layanan administrasi dan literatur keagamaan Ditjen Bimas Buddha
menetapkan dua indikator kinerja program yang relavan dengan rerata
capaian kinerja sebesar 92,86% dalam kategori baik. Untuk indikator
kinefja program pertama persentase layanan administrasi keagamaan
secara digital realisasi 85,71% dengan capaian kinerja 85,71% dengan
kategori baik dan target yang ditetapkan sebesar 100%. Indiator ini
tidek tercapai karena layanan administrasi keagamaan yvang ada pada
Ditlen Bimas Buddha sebagian masih dalam proses pengembangan
sistern administrasi secara online. Yang saat ini sudah dapat tertayani
secaia digital atau online adalah;

1. pendaftaran rumah ibadah agama Buddha,
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2. pendaftaran Lembaga keagamaan Buddha,

3. pendafiaran organisasi keagamaan Buddha, dan

4. pendaftaran Yayasan keagamaan Buddha melalui SIORI (sistem

informasi organisasi dan rumah ibadah),

pemberian persetujuan rencana penggunaan TKA,

parsetujuan izin manggunakan THA,

persetujuan pembebasan DKP,

persetujuan VKSB

persetujuan VTT,

10. persetujuan KITAS,

11. persetujuan KITAP, dan

12.persetujuan Naturalisasi melalui SIND! (sistem informasi surat
dinas)

SINDI dibangun dan dikelola oleh Sekretariat Jenderal, setiap unit
esedon | terdapat PIC untuk SINDI tersebat. Layanan keagamaan yang
terdapat pada Ditjen Bimas Buddha adalah 14 layanan dan yang sudah
tilayani secara digital sebanyak 12 layanan yang sudah digital. Dua
iayanan belum dilakukan secara digital adalah:

1. Layanan penerbitan kartu rentitas rohaniwan agama Buddha;
2. Layanan rekomendasi bebas bea masuk barang keagamaan; dan

Rencana ke depan setiap layanan yang terdapat pada Ditjen
Bimas Buddha akan lakukan dengan digitalisasifonline. Tetapi untuk
dapat melaksanakan rencana tersebut perly kebijkan dan komitmen
pimpinan Ditien Bimas Buddha mengalokasikan anggaran untuk

o N>

mensupport agar tercapai rencana digitalisasi semua layanan yang
ada tersebut.

Indikator kinerja program yang kedua adalah persentase kitab suc
dan buku keagamaan terdistribusi sesuai dengan sasaran realisasi
100% dengan capaian kinerja 100% dalam kategori baik dari taget
yang ditetapkan sebesar 100%. Ketercapaian didukung dengan
pefaksanaan pengadaan kitab suci tahun 2020 sebanyak 5000




Lapman Frineyar Jaun 2020

Direkiorat lenderal Bimbingan Masyarakat Buddha

eksemplar. Dalam pendistribusian kitab suci fersebut dilaksanakan
melalui jasa pengiiman dan bekerjasama dengan pejabat daerah
Bimas Buddha yaitu Pembimas, Penyelenggara dan Kasi pada tingkat
satuan kerja provinsi serta kab/kota. Dengan demikian pendistribusian
kitab suci telah tepat sasaran kepada yang membutuhkan.

Secara umum Kitab suci dalam agama Buddha terdapat dalam
beberapa versi Bahasa yaitu Bahasa Pali, Bahasa Sanskerta, Bahasa
Jepang serta Bahasa Mandarin dan setisp majelis dapat mencetak
kitab suci sesuai dengan mazab yang diyakini oleh majelis tersebut
Sebagai contoh majelis agama Mahayana mereka menggunakan kitab
sici berbahasa Mandarin, Majelis Theravada menggunakan Bahasa
Pali, Majelis Buddhayana menggunakan Bahasa Sansekerta, dan
majelis Niciren Soshu menggunakan Bahasa Jepang. Sehingga untuk
kebutuhan kitab suci bagi umat majelis-majelis tersebyt dapat
mencetak sendiri, sedangkan pencetakan yang dilaksanakan oleh
Ditien Bimas Buddha yang hanya 5000 eksemplar sebenamya tidak
dapat memenuhi kebutuhan untuk umat Buddha ini karena
pengalokastan anggaran untuk kitab suci sangat terbatas dan alokasi
anggaran pada bidang agama rendah dibandingkan dengan anggaran
bidang Pendidikan.

. Sasaran program 2 meningkatnya kualitas tenaga pendidik pada
satuan pendidikanr

Dalam pencapaian sasaran prograr meningkatnya kualitas tenaga
pendilik pada satuan pendidikan dapat dicapai jika target indikator
kinerja program (IKP) yang mendukung dapat dicapai. Pada sasaran
program ini disuport dengan figa indikator kinerja program yaitu
persemtase guru bersertifikat pendidik; persentase dosen bersertifikat
pendidik; dan persentase dosen berkualifikasi S3. Pencapaian target
ketiga indikator kinerja program dapat dilihat dalam tabel 3.2 sebagai
berikut:
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Tahel 3.2 Capaian Indikator Kinerja program SP 2

Sasaran grogram 2, meningkotnya kualitas tenoga pendidik pada sotuan

pendidikorn

Indikator Kinerja program Taget | Realiasi % | Kategon

_pendidik

'Persentase guru bersertifikat | 55% | 55.40%

| pendidik
$3

Parserdase doszan berseriifikat | 62% 48 40%

Parsentase dosen berkualifikasi | 15% 18,500

Dalam pencapaian sasaran program meningkatnya kualitas tenaga
pendidik pada satuan Pendidikan Dijen Bimas Buddha menetapkan
tiga indikator kinerja program yang relevan dengan rerata capaian
kinerja sebesar 86,26% dalam kategori baik Dalam tiga indikator
kinerja program tersebut satu indikator dalam kategor baik dan dug
indikator dalam kategori sangat baik.

Untuk indikator kinerja pertama adalah persentase guru yang
bersartifat pendidik realisasi 55,40% dengan capaian kinerja 100,72%
dalam kategon sangat baik dari target yang ditetapkan sebesar 55%.
Ketercapaian ini diperoleh dari jumlah guru yang sudah bersertifikat
pendidik balk gury agama Buddha PNS maupun yang non PNS
dengan jumlah 924 orang guru dari jumiah guru agama Buddha

sebanyak 1668 orang.

Grafis 3.1 data guru agama Buddha perjenjang
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Pada tahun 202t dapat dipastikan akan meningkat jumiah guru
yang bersertifikat karana pada tahun 2020 ferdapat program PPG yang
diselenggarakan oleh Sekolah Tinggi Agama Buddha Negeri Sriwijaya
Tangerang — Banten dengan jumlah peserta sebanyak 113 orang.
Dalam prosas PPG yang dilaksanakan tahun 2020 dengan kondisi
masih pandermi covid-19 dilaksanakan dengan sistemn daring atau
online. Penjanngan peserta PPG bekerjasama dengan Pembimas
Buddha sehingga peserta yang mengikuti PPG berasal dari berbagai
daerah.

Bambar 3.1 Kegiatan PPG) Gury Agama Buddha Tahun 20240

Indikstor  kinerja program  kedua vyaitu persentase dosen
bersertifikat pendidik realisasi 48,40% dengan capaian kinerja 78,06%
dalam kategori cukup dari target yang ditetapkan sebesar 62%.
Ketercapaian ini diperoleh dari jumlah dosen pada PTK Buddha yang
bersestifikat pendidik bak Dosen PNS maupun Dosen non PNS
dengan furdah 91 orang das jumizh desen pada PTK Buddha
sebanyak 188 orang. Sedangkan target yang ditetapkan pada tahun
2020 adalah 62% atau sebanyak 116 orang dosen yang bersertifikat
pendidik. Pada tahun 2020 dosen yang lulus uji sertifikasi berjumlah 22
orang.

indikator kedus ini tidak tercapat karena pada tahun 2019 tidak ads
program sertifikasi bagi dosen PTK Buddha. Untuk dapat mancapai
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target sebaiknya Ditien Bimas Buddha sefiap tahun melaksanakan
program sertifikasi bagi dosen.

Grafis 3.2 data Dosen pada PTK Buddha
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Indikator kinefja ketiga yaitu persentase dosen berkualifikasi S3
realisasi 16,50% dengan capaian kinerja 110% dalam kategori sanget
baik dari target yang ditetapkan sebesar 15%. Ketercapaian indikator
ini diperoleh dari jumiah dosen PNS maupun non PNS pada PTK
Buddha yang berkualifikasi Pendidikan S3 dengan jumlah 31 orang
dan jurmish dosen sebanyak 188 orang. Sedangkan target yang
ditetapkan pada fahun 2020 adalah 15% atau 28 orang dosen yang
seharusnya berkualifikasi S3 akan tetapi sampai dengan tahun 2020
tosen yang berkualifikasi 53 sudah mencapai 31 orang. Indikator ini
dapat dicapai dengan adenya dukungan program tugas helajar yang
diberkan kepada dosen PTK Buddha serfa adanya bantuan
peningktan kualifikasi begi dosen pada PTK Buddha swasta sehingga
dosen yang berkualifikasi 53 dipastikan akan terus meningkat. Ini
dilakukan untuk dapat mendorang kemapan terhadap PTK Buddha
yang ada.
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Grafis 3.3 Kualifikasi Pendidikan Dosen
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3. Sasaran program 3 meningkatnya partisipasi peserta didik pada
sauan pendidikan
Dalam pencapatan sasaran program meningkatnya kualitas tenaga
pendidik pada satuan pendidikan dapat dicapai jika target indikator
kinenja program {IKP) yang mendukung dapat dicapai. Pada sasaran
program ini disuport dengan dua indikator kinerja program yaitu
persentase peningkatan siswa pada Nava Dhammasekha; dan
persentase peningkatan mahasiswa pada PTK Buddha. Pencapsian
target kedua indikator kinerja program dapat dilihat dalam tabel 3.3
sebagai berkut:
Tabed 3.3 Capaian Indikator Kinerja program SP 3
Sasaran program 3. meningkatnya partisipasi peserta didik pada satuan
pendidikan
Indikator Kinerja program | Taget | Realiast
persentase ' peningkatan | 5% | 41,18%
SiSWa pada Mava
Dhammasekha
persantase  peningkatan | 10% | 25%

mahasiswa pada PTK
Buddha

%

Kategori
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Sasaran program meningkatnya meningkatnya partisipasi peserta
didik pada satuan pendidikan Ditjen Bimas Buddha yang dapat dicapai
dengan dua indikator kinerja program yang relevan dengan rerata
capaian kinerja sebesar 120% dalam kategori sangat baik. Dua
indikator kinefja program tersebut sermua capaian Kinerjanya dalam
kategori sangat baik.

Untuk Indakator Kinerja program pertama persemtase peningkatan
siswa pada Nava Dhammasekha realisasi 41,18% dengan capaian
kinerja 823,6% tetapi dalam perhitungan capaian kinerja maksimal
120% sehingga untuk capaian yang melampaui atau terjadi anomali
maka dihitung 120% dalam kategori sangat baik dari larget yang
ditetapkan sebesar 5%. Data yang menjadi baseline adalah jumiah
siswa Nava Dhammasekha tahun 2019 sebanyak 214 siswa yang
tersebar di 10 sekolah Nave Dhammaseiha. Dan target yang
ditetapkan pada tahun 2020 hanya 5% atau 34 siswa saja. Sedangkan
pada tahun 2020 penambahan siswa sekolah Nava Dhammasekha
adalah 402 siswa atau naik sebesar 1182,35% jauh melampaui target
Dengan kenaikan jumiah stswa Nava Dhammasekhs sebanyak 402
tahun 2020 jJumlah siswa Nava Dhammasekha adalah 616 siswa yang
tersebar di 27 sekolah Nava Dhammasekha. Capaian pada indikstor
il mengatami anomali karena target yang terlalu kecil. Selain itu dalam
perencanaan penetapan target kinerja tidak mempertimbangan data —
data yang ada pada Sub Direktorat Pendidikan Dasar dan Menengah
terutama data sekolah Nava Dhammasekha yang akan tersedia pada
tahun 2019 serta tidak memprediksi bertambahnya Lembaga
Pendidikan Nava Dhammasekha pada tahun 2020.

Dengan capaian yang begitu tinggi ini sebenarnya dapat
memberikan informasi bahwa masyarakat memiliki minat untuk
menyekolahkan putra-putri mereka pada sekolah AMava Dharmimasekha
yang setara sekolah taman kanak-kanak atau TK. Siswa-siswi pada
sekolah Nava Dhammasekha ini merupakan generasi penerus yang
akan melestarikan ajaran Budktha dimasa mendatang sehingga Ditjen
Bimas Buddha seharusnya dapat memberikan perhatian yang lebih
agar sekolah Nava Dhammasekha ini letus berkembang. Dan
diharapkan kedepan dengan berkembangnya sekolah MNavs
Dhammasekha menjadi pondasi dasar dalam perkembangan
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Fendidikan keagamaan Buddha sehingga dapat mendidirikan sekoiah
tngkat lebih tinggi yaitu Mula Dhammasekha atau sekolah setingkat

SD dan seterusnya.

Tabel 3.4 Data siswa Mava Dhammasekha

Nama Sckotah

MNava Dhammasekhs
Dhamma Sabhana Citta

Nava Dhammasekha Karuna

Mava Dhammasekkha Cinta
Kasih

Nava Dhammasekha Metta
School

Mava Dhammasekha TE
Dharma Putra

Nava Dhammasekha Dharma
Suei

Ninvg Dhammasekha Anya
Marga

Mava Dhammasekkha
Buddha Dhamma

Bengkayang
Nava Dhammasekha Jayant

MNava Dhammasekha
Dhamma Bhakti

Nava Dhammasekha Giri
Manggala

Hava Dhammasekha Gangga

Mava Dhammasekha
Tendaun Girisena

Nava Dhammasekha
Dharmma Jaya Ganjar
MNava Dhammasekha Kasih
Maitreya Dot Beting
Mava Dhammasekha TK
Paramita Pelangi jaya
Nava Dhammasekha Mitta
Manggala

Jumlah Siswa

3G
24
58
23
a2
40
20

15

15

19

43
17
35
25

21

Pravinsi

tawa Barat
Banten
Papuz Barat
Jawa Firrtur
lawa Timur
DKl Jakarta
Riau

Kalimantan Barat

Jawa Barat
Banten
Bali

Musa Tenggara
Barat

Musa FTenppara
Barat

Musa Tenpggara
Barat
Riau

Jawa Fimur

Kalimantan Timur
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Nava Dhamma Sekha 9 Jawa Tengah
Gharma Muiia

Mava Dhammasekha 9 Jawa Tengah
Adhicitia

Nava Dharmmasekha Vidya 19 MNusa Tenggars
Samana Barat
MAVA DHAMMASEKHA 21 Riau
SURYA,

Hava Dhammasekha Surys 23 Jawa Tengah
jaya

Navadhammasekha 13 tawa Tengah
Saddhapala 1aya

Nava Dharnmasekha Prime 35 Sumatera Utara
Metta Schaol Medan

Mava Dhammiasekha 17 lawa Tengah
Padmasari

Nava Dhammasekha Tri 23 Jambi
Agung Schoal

Mava Dharnmasekha 14 Jawa Timur
Maitreyawira

lumiah 616

Untuk indikator kinerja program kedua yaitu persentase
peningkatan mahasiswa pada PTK Buddha realisasi 25% dengan
capaian kinefja 125,1% dalam kategor sangat baik dari target yang
ditetapkan sebesar 10%. Baseling data yang digunakan adalah jumiah
mahasiswa pada tahun 2019 yaitu sebanyak 1376 orang dengan target
10% yang dapat diartikan target peningkatan atau penambahan jumlah
mahasiswa pada PTK Buddha hanya sebanyak 138 orang pada tahun
2020. Capaian yang sebesar 17,88% atau 178,26% ini berarti terdapat
peningkatan atau penambahan jumlah mahasiswa yang melapaui
target yaitu sebesar 246 orang sehingga pada tahun 2020 jumilah
mahasiswa pada PTK Buddha adalah 1.622 orang mahasiswa.

Indikator ini dapat tercapat melampaui target karena didukung
dengan adanya penambahan prodi yang dapat diakses oleh kalangan
lebih luas yaity prodi bisnis dan manajemen Buddha, Pendidikan
psikologi konseling Buddha, Pendidikan profesi guru {khusu guru
agama Buddha), imu komunikasi Buddha, PGSD agama Buddha,
Parwisata dan Komunikasi terutama di PTK Negeri sehingga menarik
minat masyarakat untuk dapat mengenyam Pendidikan lebih tinggi
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dengan biaya yang terjangkau. Selain ity juga adanya program
beasiswa yang diberikan kepada mahasiswa seperti program KIP,
beasiswa prestasi, dan lain-lain. Jumlah PTK Buddha dan prodi dapat
diiihai pada tabel dibawah ini:

Tabel 3.5 Data Mahasiswa PFTK Buddha

STAB SYAILENDRA B 1 44
SEMARANG

S5TAB B 1 118
KERTARAJASA

BATU

STAE  MALANDA C 2 125 152
JAKARTA

STAB MAHA = 1 53
PRAINA, JAKARTA

STAR - 1 36
SAMANTABADRA

NSI

5TAB  DHARMA - 1 86
WIDYA

TANGERANG

5MAB B 1 113
JINARAKKHITA,

LAMPUNIG




Chrekloras werdecal Dintbargar Meaparakat Quddi

Q Saposan Frnoyps Jakan 2020

11  5TAR c 1 144
MAITREYAWIRA
RAIU

12 5TAR BODHI - 1 49
[HARMA MEDAN

4. Sasaran program 4 meningkatnya Jumlah guru yang memenuhi
Standar Naslonal Perxdidikan {SNF}

Dalam pencapaian sasaran program meningkatnya jumiah guru
yang memenuhi Standar Nasional Pendidikan (SNP} dapat dicapai jika
target indikator kinerja program {IKP} yang mendukung dapat dicapai.
Pada sasaran program ini didukung dengan indikator kinerja program
yaitu persentase provinsi yang jumlah gurunya memenuhi SNP per
jenjang. Pencapaian target indikator kinerja program dapat dilihat
dalam tabetl 3.6 sebagai berikut:

Tabel 3.8 Capaian Indikator Kinerja program SP4
Sasaran program 4. meningkatriva jumial gurs yang memenuti SNP

Indikator Kinerja program Taget | Realiasi % | Kategon
Persentase jumiah guu yang | 100% | 100%
manmenuhi SNF per jenjang

Rata-rata capalan kirmrja 100%

Sasaran program meningkatrya jumlah guru yang memenuhi
standar nasional Pendidikan (SNP) yang dapat dicapai dengan
indikator kinerja program yang relevan dengan rerata capaian kinerja
sebesar 100% dalam kategon baik. Standar nasional Pendidik dan
tenaga kependidikan memiliki dua aspek yaitu aspek Pendidikan dan
aspek kompetensi yang harus dipenuhi oleh secrang guru sesuai
dengan peraturan yang berlaku dimana umiuk aspek Pendidikan
adalah minimal S1 untuk sekolah tingkat dasar dan menengah,
Sedangkan untuk aspek kompetensi yang harus dipenuhi adalah
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi
profesionalitas, dan kompetensi sosial. Ini harus dipenuhi standar
minimainya karena pendidikan adalah agen perubahan atau rule model
bagi siswa yang diajarnya.
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Indikator kinerja program ini dicapai dengan memberikan Batasan
kriteria SNP yaitu guru yang sudah memenuhi kuatifikasi Pendidikan
minimal 51 karena jika akan memenuhi semua aspek terutama aspek
kompetensi maka perty melakukan survey kepada gurny agama
Buddha. Semua Guns agama Buddha sudah berkualifikasi Pendidikan
minimal $1 dan jenjang sekolah dasar sampai dengan sekotah
menengah.

Jumlah guru agama Buddha yang kualifikasi pendidikannya $1
baik gurs PNS maupun Non PNS sebanyak 1668 orang. Dari jumiah
guru 1668 orang yang sudah bersertifikasi sampai dengan tahun 2020
sebanyak 924 orang atau 55,39%. Berikut adalah data guru agama
Buddha:

Tabei 3.7 Data gury agarma Buddha

Aceh

Sumatera Utara 30 16 L]
Sumatera Barat 1 - -
Riau 40 10 ]
Kepulauan Riau 1 11 12
Jambi ia ] 4
Sumatera Setatan 11 5 5
Kep. Bangka Belitung 13 11 E
Bengkufu 7 = =
Lampung 46 3 8
Banten BS 9 7
DKl Jakarta b1 29 13
lawa Barat 30 9 &
Jawa Tengah a8 23 2
Gl Yogyakarta 5 2

Jawa Timur 55 10 &
Bali 23 4 |
Musa Tengegara Barat 16 4

Nusa Tenggara Timur - -
Kalimantan Barat an 15

o
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Kalimantan Tengah G 2 1
Kafiratan Selatan 15 5 2
Kalimatan Timur 10 3 3
Kalimantan Uitara 3 3 3
Sulawesi ttara 5 =

Gorontslo - - =
Sulawesi Tengah 5 1 1
Sulawesi Barat

Sulawes| Selatan 3

Sulawesi Tenggara = = -
Maluku - =

Maluku Ltara - o =
Papua 1 1 =
Papua Barat i | - =

Pada tahun 2020 Dijen Bimas Buddha melaksanakan program
PPG bagi guru agama Buddha yang belum sertifikasi bekerjasama
dengan STABN Sriwijaya Tangerang — Banten dengan jumlah peserta
114 orang dan jumlah peserta yang iutus belum diketahui karena butan
Desember baru melaksanakan ujian kompetensinya sehingga untuk
merxilapatkan data lulusan PPG tahun 2020 diawal tahun 2021.

. Sasaran program 5 meningkatnya kualitas standar dan sistem
penjaminan mutu Pendidikan

Dalam pencapaian sasaran program meningkatnya kualitas
standar dan sisiern penjaminan mutu pendidikan dapat dicapai jika
target indikator kinesja program (IKP) yang mendukung dapat dicapai.
Paxla sasaran program ini disuport dengan dua indikator kinerja
program yaifu persemase prodi yang terakreditasi Afunggul: dan
persentase PTK yang melaksanakan prosedur sistem penjaminan
mutu dan marajemen kelembagaan. Pencapaian target kedua
indikator kinerja program dapat dilihat daiam tabel 3.8 sebagai berikut:
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Tabel 3.8 Capaian Indikator Kinerja program SP5

Sasaran program 5 meningkatnya kualitas standar dan sistemn
penjomingn mutu pendidikon
Indikator Kinerja program Taget | Realiasi % Kategowi

T:ersentase prodi ',rang- | 70% 12,50%
| terakreditasi Afunggul |
persentase PTK yang | 100% | 100%
melaksanakan prasedur
sistem penjaminan mutu dan

manajemen kelembagaan

Rata-rata capaian kinerja 5892 %

Sasaran program meningkatnya kualitas standar dan sistem
penjaminan mutu pendidikan Diien Bimas Buddha dapat dicapai
dengan dua indikator kinerja program yang relevan dengan rerata
capaan kinerja sebesar 58,92% dalarn kategori cukup. Dari dua
indikator kinerja terdapat satu indikator yang capaian kinerjanya
kurang vyaitu indikator kinerja pertama persentase prodi yang
terakreditasi A/unggul. Indikator kinerja program ini realisasi 12,50%
dengan capaian kinerja 17,85% dalam kategori kurang dari target yang
ditetapkan yaitu sebesar 70%. Sampai dengan tahun 202G jumlah
prodi pada PTK Buddha sebanyak 24 prodi yang sudah terakreditasi
Afunggu! adalah 3 prodi sedangkan yang menjadi target tahun 2020
sebanyak 17 prodi. Ketidak tercapaian ini dikarenakan unhik
meningkatkan kualitas prodi membutuhkan proses serta menunggu
masa berlaku akreditasi selesai baru mengajukan kembali dengan
jedah waktu 5 tahun. Prodi pada PTK Buddha terakreditasi B
sebanyak 11 prodi, terakreditasi C sebanyak 2 prodi, terakreditasi
minimum sebaryak 6 prodi dan yang beium akreditasi 2 prodi sehingga
masih membutuhkan wakiu, proses, biaya dan tenaga untuk dapat
meningkat menjadikan akreditasi Afunggul. Ditjen Bimas Buddha
sudah berusaha untuk meningkatkan kualitas Pendidikan tinggi
dengan peningkatan akreditasi prodi dengan memberikan bantuan
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dalam proses akreditasi untuk PTK Buddha dan juga pendampingan
persiapan pengajuan akreditasi. Berikut data prodi yang ada pada PTK
Budgdha tahun 2020:

19

11

12

13

14

17

Tabel 3.9 data prodi PTK Buddha tshun 2020

FROGRAM STUD?

Pendidikan Keagamaan Buddha

Kepemyuluhan Buddhs

imw Komunikasi Buddha

Bisnls dan Marajemen Buddha
Pendidikanr  Psikologi  Konseling
Buddha

Parddidilmn Profasi Guru Agama
Buditha

Perndidikan Keagamaan Buddha

Kepenyuluhan Buddha

kepanditaan Buddha

fimu Komunikasf Buddha

Pariwisata Buddha

Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Buddha

Pendidikan Profes] Guru Agarna
Buddha

Pendidikan Xeapamaan Buddha

Dharma Usada

Pendidikan Keagamaan Buddha

Pendidikan Keagamaan Puddha

HILAI AKREDITASI

B

B
Akreditasi Minimum

Akreditasi Minimum

Akcreditasi Minlmurm

By Aborisditas]

AKRECHTAS] MiNIRALUM

AKREDITAS! MINIMUM

AKREDITAS] MENIMLN

Balum akreditasi
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182 Fendidikan Keagamaan Buddha B
19 Peadidikan Kzagamaan Buddha B
20 Pendidikan Keagamaan Buddha B
21 Pendidikan Keagamaan Buddha B
22 Pendiddkan ¥eagamaan Buddha B
A3 Pendldikan Keagamaan Buddha C
24 fendidikan Keagamaan Buddha B

Untuk indikator kineria program kedua adalah persentase PTK
yang melaksanakan prosedur sistem penjaminan mutu dan
manajemen kelembagaan realisasi 100% dengan capaian kinerja
100% dalam kategori baik dart target yang ditetapkan sebesar 100%.
Dalam indikator ini sudah dapat diprediksi bahwa setiap PTK Buddha
pasti mejalankan prosedur sistem sasaran penjaminan mutu dan
manajemen kelembagaan. Ini dapat dibuktikan saiah satunya dengan
terdaftamya PTK Buddha pada PD Dikti seria prodi yang sudah
terakreditasi meskipun belurnt mencapai akreditasi Afunggul. Dalam
penjaminan mutu dan managjemen Lembaga PTK Buddha, Ditjen
Bimas Buddha tunit berperan dalam memberikan pembinaan dan
pendampingan dalam peningkatan mutu dan pengelolaan manajemen
Lembaga PTK Buddha.
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Tabe! 3.10 Nara Lembaga PTK Buddha

N NAMA LEMBAGA PTK BIIDDHA
1 STABN SRIWLIAYA TANGERANG
2 STABN RADEN WIATA WONOGIRI
3 STAR HALANDA JAKARTA
4 STIAB SMARATUNGGA BOYOLALI
5 STAB BOCHIDHARMA MEDAN
6 5TAB KERTARAIASA BATU
K STAB MAHA PRAINA JAKARTA
8 STIAB IINARAKKHITA LAMPUNG
9 STAB DHARMA WIDYA
10 STAB MAITREY AWIRA
11 5TAB SAMANTABADRA NS|
12 STAB SYAILENDRA SEMARANG

6. Sasaran pogram & Meningkatnya kualitas Iulusan PTK Buddha
yang diterima di dunia kerja
Dalam pencapaian sasaran program meningkatnya kualitas
hdusan PTK Buddha yang diterima di dunia kefja dapat dicapai jika
target indikator kinerja program (tKP) yang mendukung dapat dicapai.
Pada sasaran program ini disuport dengan dua indikator kinerfa
program yaitu rerata nilai indeks prestasi kumulatif fulusan mahasiswa
51 dan 52; dan rerata masa tunggu lulusan sebelum memperoleh
pekerjaan. Pencapaian target kedua indikator kinerja program dapat
dilshat dalam tabel 3.11 sebagai berikut:
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Tabel 3.11 Capaian Indikator Xinerja program 5P6

[ sasaran program &. meningkatnya kualitas lulusen PTKE vang diterima |
di dunin kerjo

Indikater Kinerja program Taget | Realiasi % I Kategori |

Rerata nilai indeks prestasi |$1;3,39 | 3,42
kumuiatif ketulusan
mahasiswa 51 dan 52

52;:;354 | 351

Rerata IFK 51 dan 52

persentase FTK  yang | 3tahun | 2 tahun
melaksanakan prosedur
sistem penjaminan  mutu
dan manajemen
kelembagaan

Rata-rata capaian kinerja 110,01 %

Sasaran program meningkatnya kualitas lutusan PTK Buddha yang
diterima di dunia kerja dapat dicapai dengan dua indikator kinerja
program yang relevan dengan revata capaian kinerja sebesar 108,67%
datam kategori sangat baik. Capaian indikator kineja program pertama
yaitu Rerata nilai indeks prestasi kumulatif kelulusan mahasiswa S1
dan 52 dengan realisasi untuk S1 3,42 dengan capaian kinesja
100,88% daiam kategori sangat baik dari target niai yang ditetapkan
sebesar 3,39, Untuk nilal indeks prestasi kumulatif S1 pada PTK
Buddha tabun 2020 ini diambil pada saat penilaian semester genap
tahun 2020. Dengan rerata nilai 3 42 ini memberikan informasi bahwa
kualitas mahasiswa yang ada pada PTK Buddha baik. Nilai rerata ini
didapsat dari 12 PTK Buddha negeri dan swasta. Untuk nilai indeks
kumulalif 52 realisasi 3,51 dengan capaian kinerja 99,15% dalam
kategori baik dari target yang ditetapkan sebsar 3,54. Untuk nilai indeks
kumulatif 52 ini diambil dari nilai program pasca sarjana PTK Buddha




Saporan Kooy Jahun 2020

Durektorat lenderal Bimbingan Masyarakat Buddha

Smaratungga Boyolali -~ Jawa Tengah dan PTK Buddha Nalanda
Jakaria. Berikut nilai indeks kumulatif pada PTK Buddha tahun 2020:

Tabe| 3.12 Rerata IPX pada PTK Buddha Tahun 2020

N Wama FTK IPK 51 IPK 52
1 STABN SRIWIIAYA TANGERANG 3,04
2 STABN RADEN WIAYA WONOGIRI 3,52
3 5TIAB SMARATUNGGA BOYDLALI 3,63 3,62
dq STAB SYAILENDRA SEMARANG 3,48
5 STAR KERTARAJASA BATU 347
& STAB NALAMDA JAKARTA 3,43 3,40
7 STAB MAHA PRAINA JAKARTA 3,45
8 STAB SAMANTABADRA NS
g STAR DHARMA WIDYA TANGERANG 3,23 -
10 STIAB INARAKKHITA LAMPUNG 3,59
11 S5TAB MAITREYAWIRA RAIL -
1z STAE BODH! DHARMA MEDAN 3,45
Rerata IPK 3,42 3,51

Untuk indikator kinerja program kedua yaitu rerata masa tunggu
lulusan sebelum memperoleh pekerjaan realisasi 2 tahun dengan
capaian kinerpa 150% dalam kategori sangat baik dari target yang
ditetapkan selama 3 tahun. Data pencapaian indikator kinerja program
ini diperoleh dari Subdit Pendidikan Tinggi dan informasi masa tunggu
lulusanr PTK Buddha untuk mendapatkan pekerjaan adalah dari
Lembaga PTK Buddha. Dalam indikator ini jika lama tunggu
mahasiswa untuk mendapatkan kerja semakin pendek maka farget
kinerja tercapai tetapi jika waktu tunggu semakin Jama dari farget maka
kinenja tidak tercapai. Ditjen Bimas Buddha melalui PTK Buddha selaly

mengharapkan agar semua lulusan dart PTK Buddha ini dapat terlibat
dalam berbagai bidang usaha. Dengan rerata masa tunggu lulusan
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PTK Buddha dua tahun membuktikan bahwa lulusan PTK Buddha juga
dibutuhkan cleh dunia usaha.

- Sasaran program 7 meningkatnya tata Kelola organisasi Ditjen Bimas
Buddha yang efektf dan akuntabel

Dalam pencapaian sasaran program meningkatnya tata Ketola
organisasi Ditien Bimas Buddha yang efektif dan akuntabel dapat
dicapat jika target indikator kinerja program (IKP) yang mendulung
dapat dicapai. Pada sasaran program ini disuport dengan lima indikator
kinerja program yaitu persentase tindak lanjut pemeriksaan yang
diselesaikan; nilai PMPRB, nilai SAKIP; Nilai SPIP; dan indeks
profesionalitas ASN. Pencapaian target kelima indikator kinerja
program dapat dilihat dalam tabel 3.13 sebagai berikut:

Tabel 3.13 Capaian Indikator Kinerja program 5P 7
| Sasaran program 7. meningkainya fata Kelola organisasi Ditien Bimas
Buddha yang afekif dan akuntabe!

Indkator Kinerja program Taget | Realiasi % | Kategori
Persentase tindak lanjut | 72% | 81,52%
hasil pemeriksaan yang
diselesaikan
Nilai PMPRB a0 88 42
Nilai SAKiIP 78 78,11
Nilai SPIP 3 3,34

indeks profesionalitas ASN |85 | 6157
Rata-rata capaian kinerja

Sasaran program meningkatnya fata Kelola organisasi Ditjen
Bimas Buddha yang efeldif dan akuntabel dapat dicapai dengan
indikator kinerja program yang relevan dengan rerata capaian kinerja
sebesar 10:5,99% dalam kategori sangat baik. Realiasi Indikator kinerja
program periama yaitu persentase tindaklanjut hasil pemeriksaan yang
diselesaikan dengan realisasi 81,52% dengan capaian kinerja
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113,22% dalam kategori sangat baik dari target yang ditetapkan
sebesar 72%. |ndikator ini diukur dari berapa jumiah rekomendasi yang
bersifat materiat dari pemeriksa baik intemal (Itjen Kemenag) sebesar
Rp.1.252.269.739,- dan untuk eksternal (BPK R.) sebesar
Rp.4.760.425.280,-. Sampai dengan tahun 2020 jumlah rekomendasi
yang sudah ditindaklanjuti oleh Ditjen Bimas Buddha uniuk hasil
pemeriksaan intermal adalah sebesar Rp. 1.116.135.026 - atau sudah
diselesaikan 89,13% dan tindaklanjut hasil pemeriksaan ektemnal
adalah Rp.3.516.476.590.- atau sudah selesai 73,91%.

Hasil pemeriksaan oleh ektemal (BPK R.1) pada tahun anggaran
2013 yaitu bantuan beasiswa S2 untuk STAB Maha Prajna sebesar
Rp.2.415.000.000 dan penyelesaiannya Sebagian melalui TPKN yang
dapat meringankan sebesar Rp.1.822.300.000.- sehingga saldo untuk
temuan ini adalah Rp.592.700.000,- dan wajib dikembalikan ke KAS
Negara.

Diien Bimas Buddha sebenamya selalu berusaha untuk dapat
menyelesatkan rekomendasi yang bersifat material tersebut terutama
yang terkait dengan individu pegawai ditien Bimas Buddha dengan
memberikan nota dinas agar dapat kiranya melakukan penyelesaian
yang menjadi tanggungjawab masing masing pegawai.

Tabel 1,14 Daftar TLHP internal

No No Liporan HasH Audit Temuan (Rp) Tindak Lanjut  Saldo (Rp)
(Rp)
1 Uiew/STUR/PS.01.3/0221/2013  1.092.500.000 1.030.000.000 62.500.000
2 LhIVAHASR/PS.01.1/0334/2015  4.313.500 4.313.500 a
3 NIVALHASR/PS.01.1/0336/2015 13.268.100 18.145.000 3.123.100
4  R-4568/1)/P5.01 3/00/2016 1.691.180 0 1.691.1280
5 R-62/U/U.V/PS.01.1/01/2017 28.747 500 18.202.500 10.545.000
& R-B6/U/U.1V/PS.01.1/02 /2017 93.533.706 36.338.940 54.1%4.766
7  R-1089/U/0.0/PS.01.1/12/17 2.219.599 2.219.599 0
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8 R-10504LI1/P5.01.1/12/2018 5.485 867 5.485.867 o
9 R-ID51/151/P5.01.1/12/2018 9.429.620 0.429.620 a

10 R-1178/UN/PS.01.1/12/2019  4.080.667 - 4.080.667
Jumlih 1.252.269.73% 1.116.135.026 136.134.713
{89,13%) {10,87%)

Tabhel 1.15 DaftarTLHP Eksternal

No Judd LHP Temuan {Rp} Tindak Lanjut Saldo {Rp)
(Rp}
1 K Departemen Apama TA  9.491.703 9.451.703 0
2007
2 Pengelolaan KAS dan 16.986.140 16.985.140 a

Rekening Pemerintah

Departemen Agama

3 LK Departemen Agama 165. 750,000 165.750.000 )
2008

4 laporan Kewangan 176.851.620 176851620 O
Kementerian Agama takun
2009

5 Laporan Keuangan 536.847.000 536847000 0
Kermenterian Agama tahun
2011

& Laporan Keuangan 151.200.000 151.200.000 O
Kementerian Agarma 15.320. 700 15.320.700 0
Tahun 2012

7 Laporan Keuangan 27.000.000 27.000.000 o
Kementerian Agama
Tahun 2013

B POAT atas Pengadaan 2415.000.000  1.822.300.000 552.700.000
Barang dan Jasa Tahun 2B.7B5.000 27.930.040 855.000

Anggaran 2012 dan 2013 25.281.700 60.341.700 24.980.0610
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273281550 124423036  14B.R58.514
57.740.000 47.952.113 9.787.887
9 Pemeriksaan atas 407439300  79.120.000 328.319.300

kepatuhan pada Peraturan

Perundang-undangan

Pengelola dan

Penaggungjawab Belanja

bantuan social tzahun

Anggaran 2012 dan 2013

{5.d Bulan September

2013} pada Kementerian
Agama

10 Pengelolzan dan 32.700.008 4.576.600 28.123.420
Pertanggungiawaban 15.960.000 o 15.960.000
Belanja Barang dan

Belanja Modal Tahun
Anggaran 2013-2014 {s.4

31 Oktober 2014}

11 Laporan Keuangan 18.558.600 15.720.500 2.778.160
Kementerian Agama 95.144.500 47.526.761 47.517.739
Tahun 2014

12 Laporan Keuangan 34.540.000 12.912.500 21.627.504
Kementerian Agama 70.000.000 F0.080.000 a
Tahun 2015

13 Laparan Keuzngan 27.320.000 15.610.000 10.710.000
Kementerian Agama 56.733.467 56.733.467 0
Tahun 2016 42.454.000 32.762.750 9.731.250

Jumiah 4760425280 3518.476.590 1.241.946.690

{73,91%} {26,09%)

tndikator kinerja program kedua yaitu nilai PMPRB dengan
tealisasi 88,42 dengan capaian kinerja 110,53% datam kategori sangat




Sapwran SFrinoya Jabun 2090

Drektowat lenderal Bimbingan Masyarakat Buddha

baik dari target yang ditetapkan sebesar 80. Nilai PMPRE adalah nilai
dari pelaksanaan reformasi birockrasi pada Ditien Bimas Buddha yang
diawali dengan penilaian mandiri, kemudian dilakukan vesfikasi dan
penilaian oleh tim pendai internal (TPI) yaitu Inspektorat Jenderal
Kementerian Agama dan yang terakhir diakukan penitaian oleh tim
penitai nasional oleh Kementenan PAN dan RB. PMPRE Ditien Bimas
Buddha tahun 2020 mendapatkan niiai 88,42 dari hasil verifikast dan
penraian oleh TPl yang berlangsung pada bulan Juni Tahun 2029.
Berikut niai PMPRB Ditjen Bimas Buddha dari hasit penilaian TPI

dan Tim Panilai Nasiohal:

Tabet 1.16 Penilaian PMPRB tahun 2020

Rekzn Evaluas

No.  Tahap Evaluasi Nilai Evaluasi

1 Pengisian LKE Tahap | 18.85

2 Venifikasi LKE Unit oleh TPI 0

3 Pemantauan PMPRB oleh Selretanat RB 12.91

4 Evaluasi TPN 129

5 Ewaluasi TPN. 12.91]

Area) Indikator/ Milai Evaluasi
Permyataan

Pengisian Veriflkasl Femantauan Evaluasi  Evaluasi
LKE Tahap LKE Unie PMPRB oleh TPH TPM.

1 oleh TRt

Sekretariat RB
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18.85

PENGLINGKIT {UNIT)

_PEMENUHAM [UNIT] 1285

MANAIEMEN 3.57
PERUBAHAN [UNIT)

DEREGULASI 1
KEBLAKAN [LINIT)

FEMATAAN DAN 2
PENGUATAN
ORGANISASI (UNIT)

PENATAAN 147
TATALAKSANA (UNIT|

PENATAAN SISTEM 4,82
MANAIEMEN SDRM
APARATUR [UNIT)

PENGUATAN L.E8
AKUNTABILITAS

[UNIT}

FENGUATAN 411
FENGAWASAN

{LINIT)

PENINGKATAN a
KUALITAS
PELAYANAN PUBLIK

{UNIT)

1291

12491

153

071

1.17

231

L5}

2.22
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1291

1251

1.3

a1

1.17

231

1.57

2,22

1291

12.91

193

.71

117

231

1.57

2.22

Penilaian mandiri pelaksanaan reformasi birokrasi tahun 2020
berbeda dengan tahun sebelumnya karena mulai tahun 2020 PMPRB
dibagi menjadi tiga bagian penilaian yaitu pemenuhan, hasit antara dan
reform. Yang dilakukan oleh unit kerja dalam PMPRE tahun 2020
adalah melakukan penilaian mandiri pada area pemenuhan sedangkan
untuk reform tidak dilaksanakan karena pada awal penilaian mandiri
informasi yang didapat untuk reform akan dinilai pada saat dilakukan
penilaian oleh tim penilai nasional. Untuk unsur hasil antara dilakukan
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oleh instansi terkait yang membidangi seperti contohnya untuk indeks
layanan masyarakat dilakukan ocleh Ombudsman, Integritas Pegaawai
oleh BKN, dan sebagainya. Ditien Bimas Buddha dalam pemenuhan
PMPRB tahun 2020 melakukan beberapa kegiatan untuk marniorong
pariisipasi semua edeman organisasi dalam PMPRB Difien Bimas
Buddha. Selain partisipasi pegawai pencapaian ini juga berkat
komitmen pimpinan Ditien Bimas Buddha dalam pelaksanaan PMPRB.

Indikator kinerja program ketiga yaitu nilai SAKIP realisasi 78,11
dengan capaian kinerja 100,14% dalam kategori sangat baik dari target
yang ditelapkan sebesar 78. Nilai SAKIP adalah nilai hasil evaluasi
sistern akuntabilitas kinefja instansi pemerintah pada Ditjen Bimas
Buddha yang dilakukan oleh tim penilai intemmal {TP1} Kementerian
Agama. Nila: SAKIP Ditien Bimas Buddha pada tahun 2019/2020 lebih
besar 0,11point dari target tetapi dari hasil peitaian tersebut masih
banyak kekurangan yang harus diperbaiki oleh Btjen Bimas Buddha
untuk dapat meningkatkan nilsi SAKIP pada tahun — tahuan
bariKPtnya. Penllaian yang dilakukan oteh TPl meliputi bebarapa
komponen penilai yaitu perencananan kinerja dengan nilai 23,66
(78,88%) dari nilai maksimal 30, pengukuran kinerja dengan nilai 19,69
{78,75%) dart nifai maksimal 25, pelaporan kinerja dengan niiai 14,10
(94%) dan nitai maksimal 15, evaluasi internal dengan nilai 6,41
{64,10%) dari nilai maksimal 10, dan pencapaian sasaran/kinerja
dengan nilai 14,25 (71,25%) dan nilai maksimal 20.

Dari semua komponen diatas yang paling rendah adalah pada

evaluasi internal yang hanya mendapatkan nilai 6,41 dari 10point atau
64,1(% ini dapat diartikan bahwa untuk evaluasi internal belum dapat
beralan dengan baik. Oleh karena #tu untuk perbaikan kedepan maka
perlu dilakukan kegiatan evaluasi terhadap pengukuran kinerja ditien
Bimas Butklha secara berkala serta tetap harus meningkatkan pada
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kompenen yang lain agar nilai SAKIP Ditjen Bimas Buddha menjadi
kebih baik.

Tabel 1.17 hasil penilaian SAKIP tahun 2019/2020

Mo Unsur Penilaian Bobot Niai Hasil PeniTaian %
1 Perencanaan 3} 23,66 78,838
Kinerja
2 Pengukuran 25 19,65 78,75
Kinerja
3 Pelzporan 15 14,10 ad.00
Kinerja
4 Evaluasi Internal 1 B4l B4,10
5 Pencapaian 20 14,25 71,25

Sasaran/Kinerja

Jumkah 100 78,11 78,11

Indikator kinerja program keempat yaitu nilai SPIP realisasi 3,34
dengan capaian kinerja 111,33% dalam kategori sangat baik dani target
yang ditetapkan sebesar 3. SPIP adalah sistem pengendalian internal
instansi pemerintah yang terdapat beberapa unsur penilaian yang
harus dipenuhi oleh organisasi dalam proses penilaian maturitas
pentyelenggaraan SPIP. Penitaian maturitas penyslenggaraan SPIP
Ditien Bimas Buddha dilakukan oleh tim penilai internal (TP
Kementerian Agama yang dilaksanakan pada bulan Desember tahun
2020. Unsur — unsur penilaian penyelenggaraan SPIP adalah
Lingkungan Pengendalian; Penilaian Risiko, Kegiatan Pengendalian;
Informasi dan Komunikasi; dan Pemantauan. Dan kelfima unsur
penilaian penyelenggaraan SPIP tersebut terdapat 25 sub unsur yang
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digunakan dalam penilaian oleh TP!. Berikut adalah hasil evaluasi
penerapan SPIP pada Ditien Bimas Buddha tahun 2020.
Tabel 1.18 penilaian penerapan SPIP Tzhun 2020

PERHITUNGAN SKOR AKHIR MATURITAS 5PIP

Tinghar | ot |
] Uivbar Pangendsiisn Intem Maturitss Sk
%
) [L a.d. 5)
1 _|Penegakan Integritas dan Nilsi Etika (1.1) a 3.75% 015
1 |Eomitmen Terhadap Kompetensi {1.3) L & A.75% 015
3 |Kepemimpinan yang konduesif (1.3) 4 3,75% 0,15
4 Struktur Organisas! Sesuai Kebutuban l::l.,_l| ) qe = 37e% | 045
|Pendelegasian Wewenang dan Tanggung Jawab yang Tepat 3 3,75% a,11
5 _J1.5) A
Fenyuzunan dan Penerapan Kebijakan yang Sehat ten rang 4 3,75% 0,15
& |Pembinaan SDM [1.6) :
7 |Perwujudan Prran APIP yang Efektif (1.7) 3 3.75% 011
Hubungsn Kerja yang Baik dengan Instansi Pemerintah E] 3,75% 0,11
E | Terkait (1.8)
9 |identifikasi Risike (2.1) 2 10% o |
10 |Analisis Risiko (2.2} 2 10%
11 |Reviu Kinerja {3.1) i . ] 2.27% anar
12 |Pembinaan Sumber Dm_ljanusié (3.2} 4 2 275 5
13 |Pengendalian atas Pengelolaan Sistem Informadi [1.3) 4 1.2?‘!6 005
18 |Pengendalian Fisik atas Aset|1.4] 4 1.27% o.09
_15 [Penetapan dan Reviu Indikator (1.5) 4 227 | ong
18 Peﬂ'\ﬂ-.hm Fun':.l. Ea 6} ] 4 227 .09
_A7 |Otorisasi Transaksi dan Eejadian Penting (3. T 4 23Th oug
_1s | Pencatatan yang Akur rat dan Tepal Wakba {3.8) & 2,17% i e ]
19 [Pombatasan Akses atas Sumber Daya dan Catatan (3.9) 4 2,27% 151
20 |Akuntabilitas Pencatatan dan Sumber Daya (3. 10) 4 | 13w | 09 |
Dokumentasi yang balk atas 5P serts transaksi dan kejadian 4 | = L2 g0
21 |penting (3.11) o
22 |Informasi (4.1) ) a 5% 020 |
13 Pumr-hﬂnarn_q_lt_nm_unlm yang Efelnf (4.2) 3 5% | 015
24 |[Pemantauan Berkelanjutan [(5.1) 4 50 0,30
23 _|Evaluasi Terplzah [5.2) 3 7V o 023
B. SKOR MATURITAS 3
C. THMGEAT HATW‘FH SPP TERDEFIMISI
D. KARAKTERISTIK SPIP
KLAF taloh mmmmnhmmmmwmm.
Nomun avoleay) mtor peagendalion interr dilakukaon rdrnp-dukm.ra.ﬂrm rremrarhal.

Inclikator kinerja program kselima yaitu indeks profesionalitas ASN
realisasi 61,57 dengan capaian kinerja 94,72% dalam kategori baik dari
target yang ditetapkan sebesar 85. Indeks profesionalitas ASN ini
penilaiannya dilakukan dengan survey yang dilaksanakan pada tahun
2020 dengan bekerjasama dengan Badan Litbang Kementerian
Agama. Survey dilakukan untuk memotret tingkat profesionalitas
pegawai sesuai dengan Permenpan RB nomor 38 tahun 2018 dengan
mdikator Pendidikan, kompetensi, kinerja, dan displin. Dari hasil survey
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tersebut nilai indeks profesionalitas ASN Ditjen Bimas Buddha pada
angka 61,57 dari skala 100. Dari hasil survey diantara rendahnya
indeks profesionalitas ASN pada Ditjen Bimas Buddha fersebut
terdapat beberapa hal yang berkontribusi besar dalam penilaian
tersebut pada unsur kompetensi yaitu kurangnya diklatpim maupun
diklat permbentukan jabatan dan diklat tahunan. Untuk ini Ditjen Bimas
Buddha datam hal peningkatan profesionalitas ASN perlu mengambil
langkah - langkah yang konkrit untuk dapat meningkatkan indeks
profesionalitas ASN Ditien Bimas Buddha, Langkah yang bisa diambil
oleh Ditjen Bimas Buddha sesuai dengan hasil survey tersebut antara
lain pegawai untuk mengikuti dikiat pembentukan jabatan serta dikkst
katnnya agar kompetensi pegawai meningkat dan dapat bekerja secara

professional.
Tabel 1.19 hasil survey Indeks Prafesional ASN Bimas Buddha
Mo Unsur Bobot Hasil Survey
1 Kualifikasi Fendidikan 25 18,24
2 Kompetensi 40 12,37
3 Kinerja 30 25495
4 Disiplin 5 5

Sasaran program dan indikator kinerja program yang ditetapkan
pada tahun 2020 capaian kinerjanya banyak yang masuk dalam
kategori baik dan sangat baik sejumlah 11 indikator kinerja program.
Sedangkan indikator kinerja program dalam kategori kurang 2 yaitu
indikator kineqa rasio penyuluh agama Buddha dengan ketompok
sasaran yang mendapatkan bimbingan agama Buddha dan persentase
prodi yang terakreditasi Afunggul dan untuk kategorf cukup 1 indikator
kinerfja yaitu persentase layanan administrasi keagamaan secara
digital.

Pada tahun 2020 pencapaian kinerja Ditien Bimas Buddha dari
semua sasaran yang didukung oleh indikator-indikator kinerja program
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tersebut secara rerata capaian kineranya sebesar 80,83% dengan
kategori baik. Pencapaian kinevja setiap sasaran program Ditjen Bimas
Buddha tahun 2020 adalah:

Grafis 3.4 Capaian kinerja sasaran program tahun 2020
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8. PROGRAM PRIORITAS TAHUN 2020
Tahun 2020 Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Buddha

menetapkan program priofitas yang mendukung pencapaian sasaran
shredegis sebagai berikut:

Tabel 3.20 program prioritas tahun 2020

=]

(=]

1 | Bantuzntunjangan penyuluhnon NS | 1162 omng | 1182 100

2 | Pembinaan kualitas SDM penyuluh non | 34keg 45 132,35
PHS |

3 Baﬁtﬁ:;nperasinnal Lérﬁhagmgaman 500 lokasi 500 _: 100
Buddha |

'4 | Bantuan rumah ibadah 500 lokasi | 500 100 |
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5 | Pemhinaan keluarga hittasukhaya | 1.5000rang | 1.500 100

6 Diatog kerukunart intern umnat beragama | 100 kegiatan | 100 100

7 | Pencetakan kitan suci 5.000 Exp 5.000 100
i Bidang Pendidikan ' i
1 Pembinaan karakter siswa I.ES-ﬂErmng 4,945 | 100
2 | Insentif tenaga pendidik dan kependidikar: | 1650orang | 1572 j.‘ 55,27

agama dan keagamaan Buddha

3 | Tunjangan profesi guru agama Buddha | 211 orang 211 | 160
Non PNS
4 | Bantuan Lembaga Pendidikan agama dan | 500 ickast | 500 100
keagamaan Buddha .
5 | Buku Pendidikan agama Buddha 140.000 EXM | 140.000 100 |
] ‘Bantuan operasional Lembaga Pendidikan | 500 lokasi SO0 100 |

agarma dan keagamaan Buddha

7 | Beasiswa bidik misi 2840rang | 246 | 86,62

-] Beasiswa prestasi akad emik 100 orang o6 | 96

g Tunjangan profesi dosen non PNS 50 oreng 31 | 62

16 | Program studi yang terakreditasi 5 lokasi 22 440

11 | Penelitiaan dosen 125 judut 125 100 |

12 I_’eningkatan kualifikasi dosen 31 orang |25 i 20,65

13 | Pengabdian masyarakat B0 lokasi &0 100

14 | Pembinaan karakter mahasiswa 53 arang | 542 I 108,40

15 BOPTH 310 arang 161 | 51,94
(16 | Akreditasi PTK Buddha 2lokast | 8 (400 |

18 | Peningkatan sarana dan prasarana 2 lokasi 3 T 150

Rerata capaian program prioritas tahun 2020 untuk bidang agama
sebesar 104,62% sedangkan untuk bidang Pendidikan sebesar 133,58%.
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C. KINERJA LAINNYA
1. Event Mahanitti Loka Dhamma

Selain delapan sasaran program yang ditetapkan Direktorat
Jenderal Bimbingan Masyarakat Buddha dengan capaian seperti
diuraikan di atas, Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Buddha
memiliki kinerja yang tidak termasuk dalam perjanjian kinera namun
terkait dengan tugas dan fungsi Direkiorat Jendera! Bimbingan
Masyarakat Buddha. Kinerja Direktorat Jenderal Bibingan Masyarakat
Buddha tersehut adalah event nasional Mahanitti Lokadhamma tahun
2020,

Gambar 3.2 Kepiatan event Nasional Mahanitti Lokadharnema Tabun 2020

Reviwer

Mahanitti Lokadhamma tingkat nasional merupakan ajang adu
prestass bagi mahasiswa perguruan Tinggi Agama Buddha yang
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diselenggarakan oleh Ditjen Bimas Buddha setiap 2 tahun sekali dan
mulai tahun 2020 akan diselenggarakan setiap tahun.

Pada Mahanitti Lokadhamma tahun 2020 perombaan yang
dilaksanakan adalah pengembangan kratifitas mahasiswa bidang karya
cipta (PKM-KC); pengembangan kreatifitas mahazsiswa bidang kaijian
tripitakan (PKM-KT), Pengembangan kreatiftas mahasiswa bidang
pengabdian kepada masyarakat (PKM-M); Pengembangan kreatiftas
mahasiswa bidang kewirausahaan (PKM-K); dan Pengembangan
kreatifias mahasiswa bidang peneliian (PKM-P). Pelaksanaan event
Mahanitti Lokadhamma tahun 2020 dengan kondisi pandemic Covid-19
maka dilakukan secara daring atau onfine.

Sebagai juara umum pata kegiatan Mahanitti Lokadhamma tingkat
nasional adaiah STABN Raden Wijaya Wonogin — Jawa Tengah dengan
memperoleh 8 piala dan berhak memenangkan piala presiden sebagai
bukii bahwa STABN Raden Wijaya Wonogiri menjadi PTK Buddha
terbaik pada event nasional Mahanitti Lokadhamma tahun 2020,
Kegiatan event Mahanitti Lokadhamma diikuti aleh 12 PTK Buddha
dengan jumlah peserta sebanyak 170 mahasiswa.

2. Program PC PEN (Penangan Covid -~ 19 Pemulihan Ekonomi
MNasional)

Dalam rangka Penanganan Covid-19 dan Pemulihan Ekonomi Nasional, pada
tanggal 12 November 2020, Kementerian Keuangan menerbitkan surat Nomor
§5-333/MK.2/2020 perihal Penetapan Satuan Anggaran Bagian Anpgaran
999.08 (SABA 999.08) dari Bagian Anggaran Bendahara (Jmum Negara (BA
BUN). Pengelola belanja lainmya (BA 999.08) ke BA Kementerian Agama
(BA 025) untuk Bantuan bagi Tenaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Agama TA 2020, Berdasarkan surat tersebut, Direktorat Jenderal Bimbingan
Masyarakat Buddha sebagai salah satu Instansi dalam Kementerian Agama
mendapatkan pagu realokasi sebesar Rp. 1.497.600.000 (sate milyar empat
ratus sembilan puluh fyjuh juta enam zatus ribu rupiah) vang dialokasikan
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uruk Bantuan Subsidi Upah (BSU} Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Bukan Pegawai Negeri Sipil (PNS).
pada program PC PEN Diten Bimas Buddha dapat merealisasikan
sebesar 93,03% sebagai mana dalam tabel berikut:

Tabel 3.21

Capaian Program Bantuan Subsidi Upah
Direktarat lenderal Bimhingan Masyarakat Buddha Tahun 20240
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. PAGU ANGGARAN DAN REALISASI ANGGARAN TAHUN 2020

1. Pagu Anggaran

Datarn rangka pelaksanaan program dan kegiatan tahun 2020
untuk mencapai target Indikator Kinerja Utama dan mewujudkan wvisi,
misi Direkiorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Buddha sebagaimana
tertuang dalam Renstra 2020 — 2021, Direkiorat Jenderal Bimbingan
Masyarakat Buddha memperoteh alckasi anggaran pada DIFA tahun
2020 sebesar Rp 238 567.545.000,-. Dengan alokasi anggaran untuk
satuan kerja pusat Rp.35.551.748.000 - atau 14,83% dan untuk satuan
kerja daerah Rp.204.015.799.000,- atau B5,17%.

A. Anggaran Per Fungsi

Berdasar fungsinya anggaran Ditien Bimas Buddha dibagi menjadi
dua yaitu angaran fungsi agama dan anggaran untuk fungsi
pendidikan.

Grafis 3.5 Anggaran Per Fungsi

Anggaran Berdasarkan Fungsi

46,398,481,000 ,
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B. Anggaran Per Kegiatan

Dijen Bimas Buddha tahun 2020 memiliki satu program yaitu
program bimbingan masyarakat Budha dan melaksanakan lima
kegiatan. Anggaran Ditjen Bimas Buddha dialokasikan uniuk lima
jents kegiatan yang ada datam DIPA yaity, kegiatan pengefolaan
dan pembinaan urusan agama Buddha, Dukungan manajemen dan
pelaksanaaan tugas teknis lainnya, pengelolaan dan pembinaan
Pendidikan agama Buddha, Penyelenggaraan administrasi
perkantoran Pendidikan Bimas Buddha, dan Peningkatan akses,
muty, kesejahteraan dan subsidi Pendidikan tinggi agama Buddha.
Alokasi Anggaran perkegiatan ini dimanfaatkan untuk menunjaing
pelaksanaan kegiatan untuk mendukung pencapaian visi, misi serta
pencapaian indikator kinefja utama. Untuk kegiatan pengelolaan
dan pembinaan agama untuk menunjang sub kegiatan bidang
agama, uniuk kegiatan dukungan manajemen menunjang sub
kegiatan bidang kesekretariatan Diten Bimas Buddha, kegiatan
pembbinaan dan pengelolsan Perndidikan dasar dan menengah
menunjang sub kegiatan bidang Pendidikan dasar dan menengah,
kegiatan penyelenggaraan admistrasi perkantoran bimas Buddha
menunjang sub kegiatan bidang admistrasi perkantoran Pendidikan
yang dimanfaatkan untuk membayar gaji dan tunjangan bidang
Pendidikan sepertii gaji guru dan dosen, kegiatan peningkatan
akses, mutu, kessjahteraan dan subsidi Pendidikan tinggi agarma
Buddhia menunjang sub kegiatan bidang Pendidikan tinggi.

Anggaran kegiatan pengelolaan dan pembinzan urusan agama
Buddha sebesar Rp.22.396.192.000; kegiatan dukungan
manajemen dan pelaksanaan tugas teknis kainnya Bimas Buddha
sebesar Rp.24.002.289.000; kegiatan pengelolaan dan pembinaan
Pendidikan agama Buddha sebesar Rp.53.608.994.000; kegiatan
penyelenggaraan administrasi perkantoran Pendidikan Bimas
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Buddha sebesar Rp.120.150.298.000; dan kegiatan peningkatan
akses, mutu, kesejahteraan dan subsidi Pendidikan tinggi agama
Buddha sebesar Rp.19.409.772.000. secara prosentase dapat
dilihatpada grafis dibawah ini:

Grafis 3.6 Anggaran Per Kegiatan (%)

C. Alokasi Anggaran Pusat dan Derah

Anggaran tahun 2020 dialckasikan untuk satuan kerja pusat dan
daerah. Pengalokasian anggaran dar pusat dibagikan ke pada
satvan kerja tingkat provinsi dan satuan kerja provinsi
mengalokasikan anggaran tersebut ke satuan kerja tingkat
kabupaten atau kota. Alokasi pada taahun 2020 dialokasikan untuk
kegiatan pendukung pencapaian sasaran program dan indikstor
kinerja program yang Sebagian besar kegiatan dilaksanakan di
satuan kerja tingkat Provinsi dan juga Kabupaten dan Kota.
Adapun glokasi anggaran satuan kerja pusat dan daerah adalah
seperti pada grafis dan tabel berikut:
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Grafis 3.7 Pagu Anggaran Pusat dan Daarah (%)

2. Realisasi Anggaran

Realisasi anggaran Direkiorat Jenderal Bimbingan Masyarakat
Buddha per 31 Desember 2020 adalah Rp 232.44229%845- atau
sebesar 97,03% dari total anggaran sebesar Rp 239 .567.545.000 -
Realisasi anggaran Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Buddha
berdasarkan fungsi, kegiatan dan satuan kerja adalah sebagai berikut:

Grafis 3.8 Realisasi anggaran Berdasar Fungsi
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Grafis 3.8 Realisasi anggaran bardasar Kegistan
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D. SUMBER DAYA DIREKTORAT JENDERAL BIMBINGAN
MASYARAKAT BUDDHA

1. Sumber Daya Manusia

Dalam menjalankan tugas dan fungsi untuk mendukung pelaksanaan
program Bimbingan Masyarakat Buddha pada tahun 2020, Direktorat
Jenderal Bimbingan Masyarakat Buddha didukung oleh sumber daya
manusia yang sangat terbatas dibandingkan dengan tugas dan fungsinya.
Sumber daya manusia yang dimiliki oleh Direktorat Jenderal Bimbingan
Masyarakat Buddha berjumlah 238 orang pegawai struktural, dengan

rincian 84 orang pegawai pada satuan keria pusat dan 174 orang pegawai
pada satuan kerja daerah.

Namun demikian, dengan jumiah sumber daya manusia yang kurang
memadai tersebut pegawai Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat
Buddha fetap bersemangat dalam melaksanakan tugas, fungsi dan
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menjalankan program bimbingan masyarakat Buddha tahun 2020 dengan
capaian kinedja sebesar 80,37% atau dengan kategosi baik.

2 Sumber Pendanaan

Dari segi pendanaan, seluruh program bimbingan masyarakat
Buddha bersumber dari Anggeran Pendapatan dan Belanja Negara
(APBN). Tahun 2020 Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Buddha
mendapat dana dard APBN sebesar Rp. 239 587 545.000,-. Dari dana
tersebut dipergunakan untuk pembiayaan pelaksanaan program dan
kegiatan yang mendukung pencapaian sasaran program tahun 2020.
Dana dart APBN tahun 2020 ferserap sebesar Rp.232 442 299,845 - atau
97,03%. Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Buddha memiliki dua
unit pelaksana teknis (UPT) yaitu STAB Negeri Sriwijaya dan STAB
Negeri Raden Wijaya. Kedua PTKN tersebut berkontribusi terhadap
pendapatan negara berupa setoran penerimaan negara bukan pajak
(PNBF} dari hasil pembayaran biaya studi mahasiwa pada STAB Negeri.
Pada tahun 2020 hasil PNBP kedua STAB tersebut sebesar
Rp.403.615.000,-.

Dasi rerata capatan kinefja 80,37% dapat dianggap bahwa Direktorat
Jenderal Bimbingan Masyarakat Buddha berkinerja baik. Tetapi jika
dibandingkan dengan realisasi anggaran yang mencapai 97,03% makan
capaian kinerja lebih rendah ini disebabkan dengan adanya kondisi
pandemic Covid-19 yang dimulai sejak bulan Februar tahun 2020
terdapat anggaran yang dialokasikan untuk pencegahan dan
penanggulangan pandemic Covid-19 sehingga terdapat target yang
didapat dicapai tetapi juga terddapat target yang capaiannya melebihi
atau diatas 100%. Didalam pelaksansan kegiatan-kegiatan vang
mendukung pencapaian kinefja organisasi terdapat efisiensi terutama
pada mata anggaran untuk akomodasi kegiatan.

Dengan sumber daya manusia dan anggaran yang ada pada tahun
2020 Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Buddha berupaya
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mencapai tujuan erganisasi dan sasaran program yang telah ditetapkan
dalarn renstra. Dengan memanfaatkan semua sumber daya yang dimliki
baik yang ada pada satuan kerja pusat maupun daerah Ditien Bimas
Buddha selalu berusaha untuk mencapai yang terbaik dalam mewujudkan
visi dan mesi nya.
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BARB IV PENUTUP

Laporan Kinerja Ditjen Bimas Buddha disusun berdasarkan Peraturan
Menten Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomer 53
Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja
dan Tata Cara Reviu atas Laperan Kinerja Instansi Pemerintah, dan
Peraturan Menteri Agama Nomor 94 Tahun 2021 tentang Pedoman Perjanjian
Kinerfa, Pelaporan Kinerja, Dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinecqa Pada
Kementerian Agama.

Pelaksanaan program dan anggaran Direktorat Jenderal Bimbingan
Masyarakat Buddha tahun 2020 dapat dileksanakan dengan cukup baik
meskipun masih belum optimal. Hal ini terlihat dari Rerata tingkat capaian
kinerja orgamsasi Ditjen Bimas Buddha pada tahun 2020 sebesar 80,37%.
Capaian kinerja organisasi Ditjen Bimas Buddha tahun 2020 tidak mencapai
farget 100% tetapi telah masuk dajam kategori baik Capaian kinerja
organisasi diperoleh dari pencapatan kinerja dari setiap sasaran program
yang didukuryy dengan indikator kinerja program.

Sasaran program Ditjen Bimas Buddha pada tahun 2020 yang tercapai
dengan kategori bak keatas adalah meningkatnya kuslitas layanan
administrasi dan literatur keagamaan; meningkatnya kualitas tenaga pendidik
pada satuan kerja; meningkatnya partisipasi peserta didik pada satuan
Pendidikan; meningkatnya kualitas lufusan PTKB yang diterima didunia kerja;
dan meningkatnya tata Kelola organisasi Ditien Bimas Buddha yang efektif
dan akuntabel. Sasaran program yang tercapai kinerjanya dengan kategori
cukup adalah meningkatnya jumiah guru yang memenuhi SNP dan
meningkatnya kualitas standar dan sistem penjaminan mutu pendiidikan. Dan
sasaran program yang capaian kineqjanya dengan kateggon kurang adalsh
meningkatnya kualitas bimbingan dan penyuluhan agama Buddha.

ndikator kinerja dengan realisasi capaian kinerja dengan kategori
sangat baik dengan capaian lebih 100% sebanyak 9 indikator kinerja yaitu
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persentase guru bersertifikat pendidik; persentase dosen berkualifikasi $3:
persentase peningkatan siswa pada Nava Dhammasekha; persentase
peningkatan mahasiswa pada PTK Budha; rerata indeks nilai prestasi
kumulatif, rerata masa tunggu lulusan sebelum memperoleh pekerjaan; nilaj
MPRB; Nilai SAKIP; dan nilai SPIP.

Dari capaian target kinerja dan realisasi anggaran tersebut dapat
disimpulkan bahwa capaian kinerja Direklorat Jenderal Bimbingan
Masyarakat Buddha masuk dalam kategori baik. Dari semua sasaran strategis
yang ditetapkan dalam perjanjian kinerja secara umum berhasil dicapai
dengan baik meskipun masih ada satu sasaran program yang capaiannya
kurang. Dengan rerata capaian kinerja 80,37%, kinerja organisasi Ditjen
Bimas Buddha termasuk dalam kategori baik.

Jakarta, Februar 2021

Direktur Jenderal
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